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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Umat Islam diperintahkan untuk semangat dalam menuntut ilmu seperti 

semangatnya ketika sedang berperang. Dalam berperang umat Islam harus 

semangat, apabila tidak maka umat Islam akan dikalahkan oleh musuh. Demikian 

juga dengan menuntut ilmu membutuhkan semangat, apabila tidak umat Islam 

akan terjerumus dalam kebodohan.
1
 Ilmu menempati kedudukan yang sangat 

penting dalam ajaran Islam, hal ini terlihat dari banyaknya ayat Al-Qur’an yang 

memandang orang berilmu dalam posisi yang tinggi dan mulia. Seperti dijelaskan 

dalam Al-surat Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi: 

 

 بمَِا وَاللُ . درََجت   اوُْتوُاالْعِلْمِ  وَالَّذِيْنَ , مِنْكُمْ  أمَنوُْا الَّذِيْنَ  اللُ  يرَْفَعِ  انْشُزُوْا قِبْلَ  اذِاَ أمَنوُا الَّذِيْنَ  يآيَُّهَا

 (11: المجادلة) خَبيِْر   تعَْمَلوُْنَ 

 

Artinya: 11. Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 

kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

                                                           
1
Liana saputri “Semangat Dalam Menuntut Ilmu” dalam 

https://www.google.com/amp/s/lianasaputri.wodpress.com/2014/11/19,diakses  22 oktober 2018 

https://www.google.com/amp/s/lianasaputri.wodpress.com/2014/11/19,diakses
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  Surat Al Mujadalah ayat 11 menjelaskan tentang keutamaan orang-orang 

beriman dan berilmu pengetahuan. Orang yang beriman dan memiliki ilmu 

pengetahuan yang luas akan di hormati oleh orang lain, diberi kepercayaan untuk 

mengendalikan atau mengelola apasaja yang terjadi dalam kehidupan. Ini artinya 

tingkatan bagi orang yang beriman dan berilmu lebih tingi dibandingkan orang 

yang tidak berilmu. Akan tetapi perlu diingat bahwa orang yang beriman tetapi 

tidak berilmu dia akan lemah. Oleh karena itu, keimanan seseorang yang tidak 

didasari atas ilmu pengetahuan tidak akan kuat begitupun sebaliknya.
2
 

  Dalam menuntut ilmu ada bermacam-macam ilmu, salah satunya adalah 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Ilmu yang mempelajari tentang tata cara hidup di 

masyarakat dengan baik, serta dapat memecahkan permasalahan sosial.
3
 Ilmu 

pengetahuan sosial merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib di tempuh 

oleh siswa pada jenjang pendidikan dasar dan menegah. Mata pelajaran IPS terdiri 

dari Sejarah, Geografi , Ekonomi dan Soiologi yang cakupan materinya cukup 

luas sehingga menuntut siswa untuk kerja ekstra dalam mempelajarinya. Mata 

pelajaran IPS sering kali menjadi hal yang di hindari oleh siswa, sehingga 

keinginan dalam diri siswa untuk belajar IPS kurang yang berakibat pada 

rendahnya hasil belajar. Tinggi rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa pada 

                                                           
2
Mochammad Fahmi, Merajut Ukhuwah, Menuai Rahmah, dalam 

http://mochamadfahmi.blogspot.com/kandungan surat almujadalah58-11.html, diakses 19 

November 2018 
3
 Sapriya, Pendidikan IPS, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014). 

http://mochamadfahmi.blogspot.com/kandungan%20surat%20almujadalah58-11.html
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hakikatnya tidak hanya di tentukan oleh faktor intelegensi saja tapi ada beberapa 

faktor lain yang mempengaruhinya.
4
 

Secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat 

diklasifikasikan atas 2 (dua), yaitu faktor internal (faktor-faktor yang berasal dari 

dalam diri siswa) dan faktor eksternal (faktor-faktor yang berasal dari luar diri 

siswa). Faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar adalah ciri 

khas/karakteristik siswa, sikap terhadap belajar, konsentrasi belajar, mengolah 

bahan belajar, menggali hasil belajar, rasa percaya diri, kebiasaan belajar, dan 

motivasi belajar. Motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk 

bertindak melakukan sesuatu. Dalam soal belajar, motivasi itu sangat penting. 

Motivasi adalah syarat mutlak untuk belajar.
5
 Sedangkan faktor eksternal yang 

mempengaruhi hasil belajar adalah lingkungan sosial (termasuk lingkungan teman 

sebaya), kurikulum, sarana prasarana, serta faktor guru .
6
 

 Terdapat banyak masalah yang melingkupi pembelajaran IPS salah 

satunya cara guru mengajarkan IPS yaitu berkaitan dengan model pembelajaran 

yang diterapkan serta aplikasi pembelajaran IPS dalam kehidupan sehari-hari. 

Proses pembelajaran IPS di sekolah masih cenderung berpusat kepada guru. Guru 

menyampaikan materi-materi pelajaran dan siswa dituntut untuk menghapal 

semua pengetahuannya. Pembelajaran lebih berorientasi kepada penguasaan 

materi. Pembelajaran seperti ini memang terbukti berhasil dalam kompetisi 

                                                           
4
 Benar Sambiring, Diliza Afrila, Dan motivasi Hasil Belajar terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS di SMAN 1 Kota JAMBI, Jurnal Ilmiah 

DIKDAYA 
5
  M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya: 2011) 

hal. 60 
6  Benar Sembiring Dan Diliza Afrila, dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran ekonomi kelas xi ips di sma n 11 kota jambi,... 
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mengingat dalam jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali siswa 

memecahkan masalah dalam kehidupan jangka panjang.
7
 

Berdasarkan uraian masalah tersebut, maka perlu adanya suatu strategi 

pembelajaran yang memberikan kesempatan bagi siswa agar dapat aktif di dalam 

kelas. Salah satu metode pembelajaran yang mendukung pembelajaran untuk 

memberikan kesempatan kepada siswa agar aktif di dalam kelas adalah metode 

pembelajaran giving questions and getting answer. Metode pembelajaran ini di 

kembangkan untuk melatih siswa sehingga memiliki ketrampilan dan kemampuan 

bertanya dan menjawab pertanyaan. Karena pada dasarnya metode tersebut 

merupakan modivikasi dari metode tanya jawab dan ceramah yang merupakan 

kolaborasi dengan menggunakan potongan kertas sebagai medianya. 
8
 Metode 

pembelajaran giving questions and getting answer ini dapat di lakukan untuk 

mengetahui tingkat penguasaan materi serta menghidupkan kondisi kelas. 
9
Dapat 

di simpulkan bahwa metode ini dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk 

bertanya mengenai hal-hal yang tidak di mengerti dan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menjelaskan hal yang sudah di mengerti kepada teman yang 

lain.
10

 

                                                           
7
 Jauhar, M, Implementasi PAIKEM dari Behavioristik sampai Kontruktivistik (Jakarta: 

Prestasi Pustaka, 2011). 
8
 Amalia Chasanah, pengaruh penerapan model pembelajaran giving questions and 

getting answers terhadap hasil belajar siswa kelas X SMAN Banyudono tahun ajaran 2011/201, 

Pendidikan Biologi, Vol. 4 No. 3 Hal. 29-38 
9
 Siti mariyam, Penerapan model pembelajaran giving questions and getting answer  

tergadap peningkatan pemahaman konsep mahasiswa pada perkuliahan perkembangan perserta 

didik, JESBIO Vol. IV No. 1 Mei 2015,ISSN: 2302-1705. 
10

 Rachmat Sigit Setiaji dan Joko, Pengaruh Model Pembelajaran kooperative type 

giving questions and getting answer terhadap hasil belajar siswa dan keterampilam sosial siswa 

pada standart kompetensi memahami dasar-dasar elektronika di SMKN 2 Surabaya,Jurnal 

penelitian pendidikan elektro. Volume 02 Nomor 1 Tahun 2013, 137-144 
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Adapun langkah-langkah metode pembelajaran giving questions and 

getting answer. Langkah pertama metode tersebut adalah membagikan dua 

potongan kertas kepada siswa, selanjutnya minta kepada siswa menuliskan di 

kartu itu (1) kartu menjawab, (2) kartu bertanya. Mulai pembelajaran dengan 

pertanyaan, pertanyaan bisa dimulai dari guru, maupun siswa. Jika pertanyaan 

berasal dari siswa, maka siswa  ini diminta menyerahkan kartu yang bertuliskan 

“kartu bertanya”. Setelah pertanyaan di ajukan, mintalah kepada siswa memberi 

jawaban. Setiap siswa yang hendak menjawab diwajibkan menyerahkan kartu 

yang bertuliskan “kartu menjawab”. Jika sampai akhir sesi ada siswa yang masih 

memiliki 2 potongan kertas yaitu kertas bertanya dan kertas menjawab atau salah 

satu potongan kertas tersebut, maka mereka diminta membuat resume atau proses 

tanya jawab yang sudah berlangsung. Tentu keputusannya harus disepakati dari 

awal.
11

 

Kelebihan penerapan metode giving questions and getting answer adalah:  

(1) Susunan lebih menjadi aktif (2) Anak mendapat kesempatan baik secara 

individu maupun kelompok untuk menanyakan hal-hal yang belum dimengerti. 

(3) Guru dapat mengetahui penguasaan anak terhadap materi yang disampaikan. 

(4) Mendorong anak untuk berani mengajukan pendapatnya. 

Kelemahan penerapan metode giving questions and getting answer adalah: 

(1) Pertanyaan pada hakekatnya sifatnya hanya hafalan. (2) Proses Tanya jawab 

yang berlangsung secara terus menerus akan menyimpang dari pokok bahasan 

yang sedang dipelajari. (3) Guru tidak mengetahui secara pasti apakah anak yang 

                                                           
11

 Agus Suprijono,  pembelajaran Aktif,Inovatif,Kreatif,Efektif,Menyenangkan, (surabaya, 

2008), hal. 67 
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tidak mengajukan pertanyaan ataupun menjawab telah memahami dan menguasai 

materi yang telah diberikan. yang telah diberikan.
12

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPS kelas VIII MTsN 1 

Tulungagung pada hari sabtu, 15 Desember 2018 ternyata masih banyak kendala 

yang dihadapi oleh guru IPS saat mengajar. Ibu Anny Mufida S.Ag, selaku guru 

mata pelajaran IPS kelas VIII, beliau menuturkan bahwa pembelajaran di sekolah 

rata-rata masih menggunakan pembelajaran konvensional (berfokus pada guru).  

Dalam pembelajaran konvensional banyak siswa yang kurang respon aktif 

(bertanya) terhadap guru setelah materi di sajikan yang berakibat pada 

pemahaman siswa tentang materi kurang maksimal. Beliau juga mensiasati 

permasalahan tersebut dengan memberikan tugas-tugas kepada siswa seperti 

merangkum materi pembelajaran, dengan tujuan agar siswa mau membaca dan 

memahami isi materi pelajaran. Akan tetapi realitanya adalah siswa merasa malas 

untuk merangkum materi IPS. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk 

melakukan suatu penelitian eksperimen yaitu  dengan  menerapkan  Metode 

giving question and getting answer (memberi pertanyaan dan mendapat jawaban). 

Metode pembelajaran giving question and getting answer dapat memberikan 

kesempatan bagi siswa agar mampu merekonstruksikan pengetahuannya sendiri 

sedangkan guru hanya sebagai fasilitator. Dalam pembelajaran ini dapat melatih 

kemampuan dan ketrampilan siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan . 

                                                           
12 Fuadiatun Nikmah, Pengaruh Metode Giving Question And Getting Answer (Memberi 

Pertanyaan Dan Mendapat Jawaban) Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas Vii 

Smpn 2 Sumbergempol Tulungagung, Tulungagung: Skripsi tidak di terbitkan, 2011) hal.6 
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Kegiatan bertanya dan menjawab yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam 

proses belajar mengajar mampu menumbuhkan pengetahuan baru bagi diri siswa. 

Dari latar belakang di atas  maka peneliti tertarik mengambil judul 

penelitian “Pengaruh Metode giving question and getting answer (memberi 

pertanyaan dan mendapat jawaban) terhadap motivasi belajar dan  hasil belajar 

IPS siswa kelas VIII MTsN 1  Tulungagung tahun ajaran 2017/2018.  

 

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah  

  Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

a. Kurangnya  fariasi model pembelajaran yang membuat siswa menyukai 

proses pembelajaran.  

b. Kurangnya sumber belajar sehingga membatasi pengetahuan siswa mengenai 

materi yang diajarkan.  

c. Belum efektifnya proses pembelajaran pada materi perdagangan antar daerah 

atau antar pulau dan perdagangan Internasional. 

d. Belum maksimalnya hasil belajar yang di peroleh siswa pada materi 

perdagangan antar daerah atau antar pulau dan perdagangan Internasional. 

e. Masih rendahnya upaya guru IPS dalam mengajar siswanya yang disebabkan 

oleh beberapa faktor sehingga menghambat motivasi serta hasil belajar siswa.  

2. Pembatasan Masalah  
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 Identifikasi penelitian sudah di uraikan sebagaimana diatas, selanjutnya 

peneliti membatasinya agar tidak terjadi pelebaran pembahasan. Adapun 

pembatasan penelitian yang dimaksud adalah: 

a. Penggunaan model pembelajaran yang efektif agar proses pembelajaran bisa 

berjalan dengan menyenangkan.  

b. Penerapan model pembelajaran  Giving Questions And Getting Answer 

(Memberi Pertanyaan Dan Mendapat Jawaban )adalah cara untuk 

meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar IPS.  

c. Hasil belajar IPS pada materi materi perdagangan antar daerah atau antar pulau 

dan perdagangan Internasional yang belum maksimal. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat di rumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah ada Pengaruh Penggunaan Metode Giving Questions And Getting 

Answer (Memberi Pertanyaan Dan Mendapat Jawaban) terhadap motivasi 

belajar IPS siswa kelas VIII MTsN 1 Tulunggagung? 

2. Apakah ada ada Pengaruh Penggunaan Metode Giving Questions And Getting 

Answer (Memberi Pertanyaan Dan Mendapat Jawaban) terhadap hasil belajar 

IPS siswa kelas VIII MTsN 1 Tulunggagung ? 

3. Apakah ada  Pengaruh Penggunaan Metode Giving Questions And Getting 

Answer (Memberi Pertanyaan Dan Mendapat Jawaban) terhadap motivasi dan 

hasil belajar IPS siswa kelas VIII MTsN 1 Tulunggagung ? 
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D. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah tersebut, peneliti ingin mengetahui : 

1. Untuk menjelaskan pengaruh penggunaan Metode Giving Questions And 

Getting Answer (Memberi Pertanyaan Dan Mendapat Jawaban )   terhadap  

motivasi belajar  IPS siswa kelas VIII MTsN 1 Tulunggagung  

2. Untuk menjelaskan pengaruh penggunaan Metode Giving Questions And 

Getting Answer (Memberi Pertanyaan Dan Mendapat Jawaban ) terhadap  

hasil belajar IPS siswa kelas VIII MTsN 1 Tulunggagung  

3. Untuk menjelaskan pengaruh penggunaan Metode Givng Questions And 

Getting Answer (Memberi Pertanyaan Dan Mendapat Jawaban ) terhadap 

motivasi belajar dan hasil belajar IPS siswa kelas VII MTsN 1 Tulunggagung 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan membawa manfaat bagi semua kalangan 

secara langsung maupun secara tidak langsung, adapun manfaat penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini di harapkan dapat mengembangkan dan memperkaya ilmu 

pengetahuan terutama tentang pengeruh penerapan Metode pembelajaran Giving 

Questions And Getting Answer (Memberi Pertanyaan Dan Mendapat Jawaban ) 

terhadap  motivasi belajar dan hasil belajar IPS siswa kelas VIII MTsN 1 

Tulunggagung  
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2. Secara Praktis  

a. Bagi peneliti  

Untuk menambah pengalaman dan masukan bagi peneliti lain untuk 

dapat digunakan sebagai salah satu penunjang penelitian terhadap masalah 

yang sesuai dengan topik tersebut. Serta menambah wawasan baik dalam 

bidang penulisan ataupun penelitian. 

b. Bagi guru  

Dapat digunakan sebagai salah satu masukan dalam pembelajaran 

kususnya dengan penerapan Metode pembelajaran Giving Questions And 

Getting Answer (Memberi Pertanyaan Dan Mendapat Jawaban ) IPS siswa 

kelas VIII MTsN 1 Tulunggagung sehingga dapat meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar siswa.  

c. Bagi siswa 

Sebagai masukan bagi siswa mengenai pentingnya pengoptimalan 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan Metode Giving 

Questions And Getting Answer (Memberi Pertanyaan Dan Mendapat 

Jawaban ) guna meningkatkan kreatifitas dan prestasi belajar Ilmu 

Pengetahuan sosial secara optimal. 

d. Bagi sekolah  

Sebagai masukan bagi sekolah yang bersangkutan dalam usahanya 

untuk meningkatkan mutu pendidikan sehubungan dengan faktor yang 
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mempengaruhi prestasi belajar siswa kususnya dalam mata pelajaran  Ilmu 

Pengetahuan Sosial dengan menggunakan Metode Giving Questions And 

Getting Answer (Memberi Pertanyaan Dan Mendapat Jawaban ) dengan 

berbagai inovasinya. 

 

F. Hipotesis Penelitian 

1. Pengaruh Penerapan Metode Giving Questions And Getting Answer 

(Memberi Pertanyaan Dan Mendapat Jawaban )   terhadap  motivasi belajar 

IPS siswa kelas VIII MTsN 1 Tulunggagung.  

a. Hipotesis nol (   ) 

Tidak ada pengaruh positif metode giving question and getting answer 

(memberi pertanyaan dan mendapat jawaban) terhadap motivasi belajar IPS 

siswa kelas VIII MTsN 1 Tulunggagung.  

b. Hipotesis alternatif (    ) 

Ada pengaruh positif metode giving question and getting answer 

(memberi pertanyaan dan mendapat jawaban) terhadap motivasi belajar IPS 

siswa kelas VIII MTsN 1 Tulunggagung. 

2. Pengaruh  penerapan Metode Giving Questions And Getting Answer 

(Memberi Pertanyaan Dan Mendapat Jawaban ) terhadap  hasil belajar IPS 

siswa kelas VIII MTsN 1 Tulunggagung berhasil. 

a. Hipotesis nol (   ) 
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Tidak ada pengaruh positif metode giving question and getting answer 

(memberi pertanyaan dan mendapat jawaban) terhadap hasil belajar IPS siswa 

kelas VIII MTsN 1 Tulunggagung.  

b. Hipotesis alternatif (    ) 

Ada pengaruh positif metode giving question and getting answer 

(memberi pertanyaan dan mendapat jawaban) terhadap hasil belajar IPS siswa 

kelas VIII MTsN 1 Tulunggagung. 

3. Pengaruh  penerapan Metode Giving Questions And Getting Answer 

(Memberi Pertanyaan Dan Mendapat Jawaban ) terhadap  motivasi belajar 

dan hasil belajar IPS siswa kelas VIII MTsN 1 Tulunggagung berhasil. 

a. Hipotesis nol (   ) 

Tidak ada pengaruh positif metode giving question and getting answer 

(memberi pertanyaan dan mendapat jawaban) terhadap motivasi dan hasil 

belajar IPS siswa kelas VIII MTsN 1 Tulunggagung.  

b. Hipotesis alternatif (    ) 

Ada pengaruh positif metode giving question and getting answer 

(memberi pertanyaan dan mendapat jawaban) terhadap motivasi dan hasil 

belajar IPS siswa kelas VIII MTsN 1 Tulunggagung. 

 

G. Penegasan Istilah 

Agar tidak memunculkan kesalah pahaman dalam memahami konsep yang 

termuat dalam tema skripsi adalah sebagai berikut:  
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1. Penegasan Konseptual  

a. Pengaruh adalah: Suatu daya yang ada atau tumbuh dari suatu (orang, benda) 

yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.
13

 

b. Metode giving question and getting answer adalah:  salah satu strategi 

pembelajaran yang diarahkan untuk membangun tim dan melibatkan siswa 

dalam meninjau ulang materi pelajaran dari pelajaran sebelumnya atau di akhir 

pertemuan. 
14

  

c. Motivasi belajar adalah: perubahan dari diri pribadi seseorang yang di 

sebabkan karena ada dorongan atau stimulus positif sehigga dapat 

mengerakkan seseorang untuk berbuat sesuatu dakam rangka mencapai suatu 

kepuasan atau tujuan.
15

 

d. Hasil belajar adalah: merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh 

siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Dimana terdapat tiga ranah 

dalam penilaian hasil belajar yang meliputi ranah kongnitif, ranah afektif, dan 

ranah psikomotoris.
16

 

 

2. Penegasan Operasional 

a. Pengaruh adalah: kekuatan yang muncul dari suatu benda atau orang yang 

dapat memberikan perubahan terhadap apa saja yang ada disekelilingnya. 

                                                           
13

 Departemen pendidikan dan kebudayaan,  kamus besar bahasa indonesia,  (Jakarta: balai 

pustaka, 2002) hal 664 
14

 Hamruni, Strategi Pembelajaran..., hal 171 
15

 Nurul Yuliana Rahmawati,pengaruh lembar kerja terstuktur terhadap hasil belajar dan 

motivasi belajar materi persamaan linear variabel kelas VII MTsN Kunir Wonodadi Blitar, 

(Tulungagun: Skripsi tidak di terbitkan,2015,) hal. 16 
16

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar,..., hal 22 
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b. Metode giving question and getting answer adalah: suatu strategi pembelajaran 

yang dikembangkan untuk melatih kemampuan dan ketrampilan siswa dalam 

bertanya ataupun menjawab pertanyaan.  

c. Motivasi belajar adalah: dorongan yang timbul pada diri seseorang secara 

sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan 

tertentu.bisa dikatakan pula bahwa motivasi adalah suatu energi penggerak, 

pengarah, dan memperkuat tingkah laku. 

d. Hasil belajar adalah: prestasi yang telah dicapai oleh siswa dalam proses 

kegiatan belajar mengajar.  

Dari beberapa penjelasan diatas maka secara operasional yang dilakukan 

peneliti setelah memberikan materi adalah langsung menerapkan metode giving 

question and getting answer (memberi pertanyaan dan mendapat jawaban). 

Dengan penerapan berulang, kemudian peneliti memberikan post tes agar 

diketahui prestasi belajar siswa. Post tes digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana ketuntasan siswa dalam mempelajari IPS dan usaha meningkatkan prestasi 

belajar siswa. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan skripsi berisi tentang hal-hal yang akan dibahas 

dalam skripsi penelitian ini. Sehingga dapat mempermudan dan memberikan 

gambaran secara umum kepada pembacanya. Adapun sistematika penulisan skripsi 

penelitian ini sebagai berikut:  

 



15 
 

1. Bagian Awal  

Bagian awal skripsi terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul, 

halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslian, motto, 

halaman persembahan, prakata, halaman daftar isi, halaman tabel, halaman daftar 

gambar, halaman daftar lampiran, halaman abstrak.  

2. Bagian Inti  

Bab I: Pendahuluan, memuat A) Latar Belakang Masalah, B) Ientifikasi 

dan Pembatasan Masalah, C) Rumusan Masalah, D) Tujuan Penelitian, E) 

Kegunaan Penelitian, F) Hipotesis Penelitian, G) Penegasan Istilah, H) Sistematika 

Pembahasan. 

Bab II: Landasan Teori, memuat dua hal pokok, yaitu deskripsi teoritis 

tentang objek (variabel) yang diteliti dan kesimpulan tentang kajian yang antara 

lain berupa argumentasi atas hipotesis yang diajukan dalam bab yang 

mendahuluinya. 

Bab III: Metode Penelitian, memuat antara lain: A) Rancangan penelitian, 

B) Variabel penelitian, C) Populasi, sampel dan sampling, D) Kisi-kisi instrumen, 

E) Instrumen penelitian, F) Sumber data, G) Teknik pengumpulan data, H) Teknik 

analisis data. 

Bab IV: Hasil penelitian berisi tentang deskripsi karakteristik data pada 

masing-masing variabel dan uraian tentang hasil pengujian hipotesis. 

Bab V: Pembahsan, menjelaskan temuan-temuan penelitian yang telah 

dikemukakan pada hasil penelitian. 

3. Bagian Akhir  
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Pada bagian akhir dari skripsi memuat daftar rujukan, lampiran-lampiran 

dan daftar riwayat hidup. 
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